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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan kemampuan siswa SMA 

Negeri 6 Mataram dalam menulis Teks Rekon, dengan memanfaatkan media 

Audio Visual. Model pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

Project Based Learning (PJBL). Sampel penelitian adalah siswa kelas X
9
 yang 

terdiri atas 34 siswa yakni 20 laki-laki dan 13 perempuan. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri atas 5 siklus. Tiap siklus 

memiliki 3 tahapan yakni, yaitu perencanaan (plan), pelaksanaan (do), dan 

refleksi (see). Pengumpulan data menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat dan kemampuan menulis Teks Rekon 

siswa kelas X
9
 yang meningkat. Media Audio Visual sangat menarik dan efektif 

sebagai sumber ide siswa dalam memunculkan gagasan untuk menulis Teks 

Rekon. Sehingga, akhirnya meningkatkan minat siswa dan mampu menulis Teks 

Rekon dengan baik dan menarik. Simpulan, model pembelajaran Project Based 

Learning dengan menggunakan media Audio Visual bisa meningkatkan minat dan 

kemampuan siswa dalam menulis Teks Rekon dengan baik dan menarik. 

 

Kata Kunci: Audio Visual, Menulis, PjBL, Teks Rekon 

 

 

ABSTRACT 
This research aims to enhance the interest and writing abilities of students at SMA 

Negeri 6 Mataram in composing Rekon Texts, utilizing Audio Visual media. The 

learning model employed in this study is Project Based Learning (PJBL). The 

research sample consists of 34 students from class X
9
, comprising 20 males and 

13 females. This research is a classroom action research comprising 5 cycles. 

Each cycle consists of 3 stages: planning, implementation, and reflection. Data 

collection methods include tests, observations, and documentation. The research 

results indicate an improvement in the interest and writing abilities of class X9 
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students in composing Rekon Texts. Audio Visual media is highly engaging and 

effective as a source of ideas for students in generating content for Rekon Texts, 

ultimately enhancing student interest and their ability to write Rekon Texts 

effectively. In conclusion, the Project Based Learning model, coupled with the use 

of Audio Visual media, can improve student interest and writing abilities in 

composing Rekon Texts effectively and attractively. 

Keywords: Audio Visual, PjBL, Recount text, Writing 
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PENDAHULUAN 

Bahasa adalah salah satu aspek penting dalam perkembangan intelektual, 

emosional dan sosial pada siswa (Hidayati, 2021). Dalam pembelajaran bahasa 

terdapat empat keterampilan dasar yakni menyimak, membaca, berbicara dan 

menulis (Hidayah, 2015; Mohzana, Merla, et al., 2023; Mustika, 2017). Menulis 

merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam kehidupan. Di Indonesia, 

kemampuan menulis secara umum masih tergolong rendah. Jika dibandingkan 

dengan kemampuan menulis dari bangsa-bangsa maju, kondisi kemampuan 

menulis bangsa Indonesia tergolong tertinggal baik dari segi kuantitas maupun 

kualitasnya (Abdullayeva & Muzaffarovna, 2023; Alfin, 2018; Hawks et al., 

2016).  

Di wilayah Indonesia, tepatnya di Nusa Tenggara Barat. Minat menulis 

khususnya pada generasi muda saat ini kian surut. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan rendahnya minat dari generasi muda untuk menulis. Mayoritas generasi 

muda saat ini cenderung lebih senang untuk bermain game yang dirasa lebih 

menyenangkan, padahal menulis merupakan sebuah kegiatan yang produktif dan 

menyenangkan (Mohzana, Fahrurrozi., Muh, 2021; Mohzana, Israwaty, et al., 

2023). Kemampuan menulis sangat dibutuhkan pada masa sekarang ini, dalam 

kehidupan modern ini kemampuan menulis merupakan salah satu ciri orang atau 

bangsa yang terpelajar (Murcahyanto, 2023; Shidiq, 2023; Tri Julianto et al., 

2023). Menulis digunakan oleh orang terpelajar untuk mencatat, meyakinkan, 

memberitahukan, dan mempengaruhi orang lain (Abdullayeva & Muzaffarovna, 

2023; De Mello et al., 2021; Wortman-Wunder & Wefes, 2020; Yalvac et al., 

2007). 

Melihat rendahnya minat bagi generasi muda dalam menulis tentu 

dipengaruhi oleh berbagai hal, diantaranya yakni kalangan masyarakat Indonesia 

masih banyak yang belum memahami dan menyadari secara penuh hakikat dan 

fungsi menulis dalam kehidupan. Lalu alasan lainnya adalah kegiatan menulis 

dirasa tidak mengasyikkan. 

Permasalahan ini cendrung lebih dirasakan oleh sekolah.  Salah satu dari 

sekolah tersebut ialah SMAN 6 Mataram. Berdasarkan hasil observasi yang 
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dilakukan, ditemukan permasalahan bahwa Siswa SMAN 6 Mataram khususnya 

kelas X
9 

merasa bahwa kegiatan menulis merupakan kegiatan yang membosankan 

dan tidak mengasyikkan. Hal ini terjadi karena dalam proses kegiatan 

pembelajaran, terutama terkait dengan kegiatan menulis, guru selalu 

menggunakan cara tradisional, yakni guru hanya meminta kepada siswa untuk 

menulis tanpa ada teknik ataupun inovasi-inovasi baru yang bisa menimbulkan 

minat siswa untuk menulis. Di samping itu, kegiatan pembelajaran didominasi 

oleh guru. Guru kebanyakan hanya menggunakan metode ceramah tanpa 

melibatkan siswa secara aktif pada kegiatan yang dilakukan. Padahal kegiatan 

belajar mengajar di kelas seharusnya harus melibatkan siswa agar bisa mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan. Belajar adalah suatu aktivitas yang 

dipersiapkan oleh pendidik untuk menarik dan memberi informasi kepada peserta 

didik, sehingga dengan persiapan yang dirancang oleh pendidik dapat membantu 

peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki et al., 2021). Jadi, 

dalam proses pembelajaran guru perlu untuk membuat sebuah rancangan yang 

dapat meningkatkan minat dan kemampuan siswa guna mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

Terdapat beberapa penelitian sejenis yang membahas terkait minat menulis 

siswa, beberapa diantaranya yakni pertama, (Ratnawati, 2020) meneliti tentang 

penerapan model PJBL untuk meningkatkan kemampuan menulis bahasa Inggris 

siswa kelas X IPS SMAN 2 Kuta. Hasil yang didapat yakni model PJBL pada 

project pembuatan Comic strip yang diterapkan pada pembelajaran menulis akan 

dapat meningkatkan minat siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

khususnya pada kemampuan menulis siswa yang menekankan bahwa penting 

untuk memberikan kesempatan kepada siswa dalam menggunakan potensi yang 

dimiliki, tidak hanya guru yang mendominasi dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Kedua, Tristiantari dan Sumantri (2016) penerapan model pembelajaran 

Cooperatif Integrated Reading Composition berpola Lesson Study  mampu 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa.  Pada siklus 1 

kemampuan siswa meningkat menjadi baik, lalu pada siklus ke II kemampuan 

membaca dan menulis siswa meningkat secara signifikan menjadi sangat baik.  
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Ketiga, dilakukan oleh Sitepu dan Isman (2022) Penelitian ini berfokus pada 

pengaruh model Project-Based Learning (PJBL) dengan media gambar terhadap 

kemampuan menulis puisi kelas X sma. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

yakni sebelum penggunaan model pembelajaran PJBL dengan media gambar, 

kemampuan siswa berada di bawah rata-rata, lalu setelah penggunaan model 

pembelajaran PJBL dengan media gambar, kemampuan siswa meningkat secara 

signifikan.  

Keempat, dilakukan oleh Sampurna (2020) Penelitian ini berfokus pada 

pengembangan bahan ajar berbasis model PJBL untuk menulis narasi. Hasil yang 

didapatkan ialah model pembelajaran PJBL efektif digunakan untuk pembelajaran 

Bahasa Indonesia dalam menulis Narasi.  

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Nurmanjaya (2021) Pada penelitian 

ini membahas tentang peningkatan kemampuan menulis menggunakan Google 

Meet dengan media Gambar Berseri. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini ialah 

penggunaanpenggunaan media aplikasi Google Meet dapat meningkatkan minat 

dan hasil belajar siswa.  Hal ini dibuktikan dari tingkat ketuntasan siswa pada 

prasiklus, siklus I dan II. 

Perbedaan dari penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian di atas 

ialah pada fokus penelitian yakni pada penelitian ini akan fokus pada peningkatan 

minat dan kemampuan siswa dalam menulis Teks Rekon. Lalu perbedaan 

selanjutnya terletak pada media yang digunakan. Pada penelitian ini menggunakan 

media Audio Visual dalam pelaksanaannya.  

Model pembelajaran Project Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang mengacu pada pengetahuan merupakan hasil konstruksi 

kognitif melalui suatu kegiatan siswa yang meliputi keterampilan dan sikap ilmiah 

siswa, sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri melalui 

pengalaman yang nyata. Menurut (Ismail et al., 2021) pembelajaran berbasis 

proyek (PJBL) adalah sebuah model pembelajaran yang sistematik, model 

pembelajaran ini melibatkan siswa dalam membangun pengetahuan dan 

keterampilan dari serangkaian tugas yang diberikan. Dalam jurnal (Sutrisno, 

2020) mengatakan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning 

sangat berpengaruh pada peningkatan minat belajar siswa. 
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Berdasarkan paparan di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait dengan meningkatkan minat menulis Teks Rekon pada siswa menggunakan 

model Project Based Learning dengan media Audio Visual. Penelitian ini berjenis 

PTK Kolaboratif. PTK Kolaboratif adalah rancangan penelitian yang memiliki 

tujuan untuk memberikan solusi masalah berbasis masalah yang dihadapi dan 

ditemukan oleh guru saat melakukan pembelajaran di kelas dengan cara 

membentuk tim kolaborasi. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah meningkatnya 

minat siswa dalam menulis Teks Rekon, khususnya Teks Rekon Pribadi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas yang 

berkolaborasi (PTK Kolaboratif). PTK Kolaboratif ini tidak dapat dilakukan 

sendiri, oleh sebab itu perlu adanya kolaborasi antara mahasiswa, guru pamong 

dan dosen pembimbing lapangan. PTK Kolaboratif ini berfokus pada proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa bukan hanya terhadap KKM yang ada. 

Desain penelitian yang digunakan yakni penelitian kualitatif deskriptif. Dalam 

penelitian ini menggunakan multisiklus yakni siklus I, II, III, IV, dan V.  

 

HASIL PENELITIAN 

Pada siklus pertama (I) penulis melakukan observasi dan pengamatan 

terhadap guru model dalam pelaksanaan pembelajaran. Penulis hanya melihat dan 

mengobservasi dengan menggunakan lembar observasi yang sudah disiapkan. Di 

dalam lembar observasi tersebut penulis menuliskan temuan dan data yang akan 

digunakan sebagai bahan penelitian. Setelah pengamatan dan observasi dilakukan, 

penulis memulai membuat perencanaan dan rancangan mengenai penyelesaian 

masalah yang didapatkan pada saat melakukan observasi dan pengamatan. 

Rancangan tersebut berupa modul ajar yang mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran. Kemudian pada siklus II penulis mulai untuk melaksanakan 

perencanaan yang sudah dibuat. Di dalam penelitian yang dilakukan, siklus 

digunakan untuk mengetahui perubahan pada minat dan kemampuan siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 
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dengan media Audio Visual. Lalu pada siklus III dan IV penulis melakukan 

penguatan terhadap project yang akan siswa lakukan. Terakhir, pada siklus V 

siswa mengumpulkan hasil project yang sudah dibuat sekaligus refleksi terhadap 

pembelajaran yang sudah dilakukan. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 6 Mataram, Kecamatan Selakalas, 

Kota Mataram pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023 selama kurang 

lebih dua bulan dari bulan Mei hingga bulan Juli. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas X
9
 SMAN 6 Mataram yang berjumlah 34 orang, yang terdiri dari 20 

Laki-laki dan 13 Perempuan dengan objek penelitian adalah minat menulis siswa. 

Data tambahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa hasil project siswa 

dalam membuat Teks Rekon Pribadi dengan media Audio Visual. 

Data yang didapatkan pada penelitian ini dianalisis menggunakan Teknik 

deskriptif komparatif. Teknik ini merupakan sebuah analisis yang 

menggambarkan perbandingan pada proses pembelajaran. Perbandingan pada 

penelitian ini berupa bagaimana minat dan kemampuan siswa sebelum dan 

sesudah model pembelajaran Project Based Learning dengan media Audio Visual 

diterapkan. Perbandingan tersebut akan dilihat pada saat proses pembelajaran 

dilakukan dan dari hasil project yang siswa hasilkan.  

 

PEMBAHASAN 

Deskripsi Siklus I 

Pada siklus 1, dimulai dari tahap perencanaan (plan) yang dilakukan pada 

hari sabtu, 6 Mei 2023. Penulis yang bertindak sebagai observer dan pengamat 

melakukan diskusi bersama guru pamong terkait dengan pemilihan kelas yang 

akan digunakan sebagai tempat pelaksanaan penelitian. Peserta PPG yang akan 

melaksanakan penelitian berjumlah 8 orang. Setelah melaksanakan diskusi 

diperoleh keputusan untuk menggunakan kelas X sebagai tempat penelitian, karna 

pada pelaksanaan penelitian ini berfokus pada kelas yang menggunakan 

kurikulum merdeka. Jumlah kelas X yang berada di SMAN 6 Mataram yakni 10 

kelas, penulis mendapatkan kelas X
9 

sebagai lokasi penelitian. Setelah kelas sudah 

terbagi dilanjutkan dengan melakukan diskusi terkait dengan materi yang akan 
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digunakan, karna masing-masing kelas sudah sampai pada materi yang berbeda. 

Materi yang dipilih pada penelitian ini ialah materi tentang Teks Rekon. 

Selanjutnya, penulis meminta modul ajar yang digunakan oleh guru model dalam 

pembelajaran. Modul ajar tersebut akan digunakan sebagai data pada saat proses 

observasi dan pengamatan dilakukan. Diskusi dilanjutkan dengan penentuan hari 

yang akan digunakan sebagai waktu penelitian, dan didapatkan waktu yakni hari 

kamis 11 Mei 2023. Waktu tersebut merupakan waktu pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas X
9
. Selanjutnya penulis memulai mempersiapkan dan 

merancang lembar observasi yang akan digunakan pada saat proses pengamatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru model. 

Tahap selanjutnya yakni pelaksanaan (do) yang dilakukan pada hari kamis, 

11 Mei 2023 di kelas X
9 
SMAN 6 Mataram. Setelah bel berbunyi penulis dan guru 

model mulai memasuki kelas untuk pelaksanaan pembelajaran. Penulis memulai 

melakukan observasi dan pengamatan di dalam kelas. Adapun pengamatan dan 

hasil observasi yang didapatkan yaitu hal pertama yang guru lakukan ialah 

memberikan salam kepada peserta didik kemudian dilanjutkan dengan berdoa. 

Setelah kegiatan tersebut dilakukan guru model mengabsen siswa untuk 

mengecek kehadiran siswa sebelum proses pembelajaran dilakukan. Didapati 

beberapa siswa tidak hadir untuk mengikuti pembelajaran dengan berbagai alasan, 

seperti sakit dan tanpa keterangan. Kemudian guru model mengulas Kembali 

materi pembelajaran pada pertemuan sebelumnya. Guru juga memberikan 

pertanyaan terkait materi di pertemuan sebelumnya. Selanjutnya guru model 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan ini. Guru 

model melanjutkan dengan memulai menyampaikan materi pembelajaran. Guru 

menjelaskan materi dengan metode ceramah, tidak didapati penggunaan teknologi 

dalam proses pembelajaran. Guru lebih dominan dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Guru menjelaskan materi mengenai definisi, jenis, dan struktur 

Teks Rekon. Beberapa siswa terlihat tertidur saat pembelajaran berlansung. 

Setelah materi sudah selesai disampaikan guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok. Selanjutnya guru memberikan tugas kepada siswa berupa membuat 

Teks Rekon pribadi dibuku tulis masing-masing. Beberapa siswa terlihat masih 

kebingungan dengan tugas yang diberikan, beberapa siswa yang lainpun terlihat 
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malas untuk mengerjakan tugas yang diberikan. Terdapat beberapa siswa yang 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Kegiatan pembelajaran diakhiri 

dengan pengumpulan tugas yang siswa kepada guru. Terlihat hanya beberapa 

siswa yang mengumpulakn tugas yang diberikan. selanjutnya guru memberikan 

informasi terkait materi yang akan dibahas dipertemuan selanjutnya. Guru 

mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam. 

 Tahap refleksi (see) pembelajaran dilakukan setelah tahap do selesai 

dilaksanakan. Tahap ini dilakukan pada hari yang sama di ruang perpustakaan. 

Pada tahapan refleksi ini observer mengemukakan hasil yang didapatkan saat 

melakukan observasi dan pengamatan terhadap guru model saat pelaksaan 

pembelajaran dilakukan. Adapun hasil refleksi pada kegiatan pembelajaran 

tersebut sebagai berikut. Pertama, Keterampilan yang di ajarkan di dalam kelas 

berupa keterampilan menulis, materi yang disampaikan sudah baik namun guru 

hanya fokus menjelaskan tanpa sesekali melakukan interaksi dengan siswa, 

akibatnya beberapa siswa tampak malas dan tidak tertarik dengan pembelajaran 

yang dilakukan. Kedua, pengintegrasian teknologi dalam pembelajaranpun perlu 

untuk dilakukan, hal ini didasari oleh situasi dan kondisi generasi zaman yang 

berlaku. Siswa SMA kelas X merupakan generasi Alpha, generasi ini merupakan 

generasi yang cenderung lebih mudah memahami pembelajaran jika berinteraksi 

dengan teknologi. Ketiga, tahapan-tahapan pembelajaran mengenai menulis 

terlihat masing kurang. Hal ini bisa dilihat dari beberapa siswa masih terlihat 

bingung saat proses pengerjaan tugas dilakukan, ke empat, keterampilan yang 

dilatihkan masih dikategorikan belum berhasil. Hal ini terlihat pada saat 

pengumpulan tugas dilakukan didapati hanya beberapa siswa yang 

mengumpulkan, sisanya belum atau bahkan tidak akan mengumpulkan. 

keberhasilan keterampilan yang dilatihkan. Keterampilan yang dilatihkan berhasil 

untuk dicapai. Kelima, pelaksanaan pembelajaran masih belum sesuai dengan 

modul ajar, hal ini bisa dilihat dari penggunaan LCD dan integrasi teknologi pada 

modul ajar tidak ditemukan pada saat proses pelaksanaan. 
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Deskripsi Siklus II 

Siklus II merupakan siklus praktik mengajar mandiri. Pada siklus II ini, 

penulis akan melakukan praktik pembelajaran dengan rancangan yang sudah 

dipersiapkan. Pada siklus II ini, proses perencanaan (plan) dimulai dari 

pembuatan modul ajar yang akan digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Modul ajar yang dibuat disesuaikan dengan keadaan dari peserta didik 

berdasarkan dari hasil pengamatan yang sudah dilakukan. Pembuatan modul ajar 

juga dilakukan dengan melakukan diskusi dengan guru pamong dan dosen 

pembimbing lapangan, penulis meminta masukan terkait dengan strategi apa yang 

tepat untuk digunakan dalam proses pembelajaran terkait dengan materi Teks 

Rekon yang akan diajarkan guna membuat siswa aktif dan senang saat proses 

pembelajaran berlansung. Modul ajar yang dibuat juga dilengkapi dengan media 

yang tepat agar materi yang disampaikan bisa sampai kepada siswa dengan baik. 

Penggunaan media ini juga nantinya diharapkan dapat membuat siswa lebih aktif 

dan meningkatkan minat dalam melaksanakan pembelajaran. Media yang 

digunakan disini berupa Power point dan video. Power point dan video ini 

diharpakan dapat memberikan informasi tambahan sekaligus perangsang bagi 

siswa untuk lebih memahami tentang Teks Rekon yang akan disampaikan. 

Selanjutnya, penulis juga menyiapkan permaianan yang nantinya akan digunakan 

sebagai sarana untuk membagi kelompok pada siswa. Permainan ini berupa 

pemilihan gambar oleh masing-masing siswa. Siswa yang mendapatkan gambar 

yang sama akan menjadi 1 kelompok. Penulis juga menyiapkan permainan lain 

dalam bentuk power point. Permainan ini nantinya akan menjadi sarana bagi 

siswa untuk memilih tema apa yang akan digunakan saat menulis Teks Rekon 

pribadi sebagai project yang akan mereka kerjakan. 

Tahap pelaksanaan (do) pada siklus II ini dilakukan pada hari kamis, 12 Mei 

2023. Tahapan ini dimulai saat bel berbunyi. Penulis memasuki kelas kemudian 

memberikan salam kepada siswa. Penulis selanjutnya memperkenalkan diri 

kepada siswa. Setelah itu, penulis meminta kepada siswa untuk berdiri dari 

bangkunya. Penulis meminta kepada siswa untuk memperhatikan area sekitarnya, 

penulis meminta kepada siswa untuk memberikan perhatian ke lingkungan 

kelasnya. Penulis meminta siswa untuk memungut sampah yang ada di sekitarnya 
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kemudian membuangnya pada tempat sampah yang sudah disediakan. Selanjutnya 

penulis meminta kepada siswa untuk duduk kembali dan dilanjutkan dengan 

melakukan do’a bersama sebelum memulai pembelajaran. Setelah proses berdoa 

selesai dilakukan penulis menanyakan kondisi dan keadaan dari masing-masing 

siswa disertai dengan melakukan absensi untuk mengecek kehadirian siswa. 

Penulis berkeliling sambil mengabsen siswa supaya bisa mengetahui dan 

lebih dekat dengan siswa di kelas. Setelah absensi dilakukan, penulis menanyakan 

kepada siswa terkait dengan kesiapan belajar siswa kemudian dilanjutkan dengan 

memberikan motivasi belajar kepada siswa agar siswa lebih bersemangat untuk 

mengikuti pembelajaran. Kemudian dilanjutkan dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Selanjutnya, penulis memulai pembelajaran 

menampilkan power point yang berisi pertanyaan pemantik yang disesuaikan 

dengan pengalaman sehari hari siswa yang terkait materi yang akan dipelajari. 

Penulis meminta kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang diberikan. Siswa 

terlihat aktif saat menjawab pertanyaan tersebut. Siswa yang menjawab 

pertanyaan diberikan apresiasi berupa tepuk tangan. Penulis juga meminta kepada 

siswa yang lain untuk memberikan tepuk tangan kepada temannya yang 

menjawab pertanyaan. Selanjutnya, penulis meminta kepada siswa untuk 

merumuskan dan memberikan kesimpulan terkait pertanyaan pemantik yang 

diberikan. Kesimpulan tersebut berupa definisi Teks Rekon menurut pendapat dari 

siswa. 

 Penulis melanjutkan dengan menampilkan materi yang akan dipelajari 

menggunakan video dan power point. Siswa terlihat antusias saat menonton video 

dan power point yang ditampilkan. Setelah video contoh Teks Rekon selesai 

ditampilkan, penulis memberitahukan kepada siswa bahwa siswa akan membuat 

project berupa Teks Rekon seperti video yang sudah ditampilkan. Beberapa materi 

yang disampaikan diantaranya definisi, ciri, jenis, struktur dan cara penelitian 

Teks Rekon. Sebelum membahas masing masing materi, penulis terlebih dahulu 

meminta kepada siswa untuk memberikan pendapat terkait materi yang akan 

dibahas. Penulis tidak membatasi pendapat dari siswa. Setelah siswa mengajukan 

pendapat, penulis memberikan penjelasan yang tepat terkait materi yang dibahas. 

Setelah materi selesai dibahas, penulis memberikan opsi kepada siswa berupa 
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menulis materi yang sudah disampaikan atau mendownload materi tersebut pada 

link yang penulis siapkan. Kemudian, penulis melanjutkan dengan pembagian 

kelompok bagi siswa.  

Penulis menyiapkan kertas yang sudah dilipat yang berisikan gambar 

beberapa buah yang sudah dilipat. Masing-masing siswa diminta untuk maju ke 

depan kelas untuk memilih kertas tersebut. Setelah seluruh siswa sudah 

mendapatkan kertas yang sudah mereka pilih, penulis meminta kepada masing 

masing siswa untuk membuka kertas tersebut, setelah kertas dibuka penulis 

memberikan informasi kepada siswa untuk berkumpul bersama dengan teman 

yang memilih gambar yang sama. Siswapun terlihat aktif untuk mencari dan 

berkumpul bersama teman yang memilih gambar yang sama. Guru memberikan 

informasi kepada siswa bahwa siswa yang memilih gambar yang sama menjadi 

satu kelompok. Nama kelompok disesuaikan dengan keinginan siswa dengan 

catatan nama kelompok harus nama yang baik, tidak keluar dari norma yang 

berlaku. Penulis kemudian melanjutkan dengan memberikan informasi terkait 

tugas yang akan dilakukan. Tugas tersebut berupa menulis Teks Rekon pribadi 

dengan menggunakan media Audio Visual seperti yang sudah dicontohkan di awal 

pembelajaran. Setelah siswa memahami tugas yang akan dikerjakan, penulis 

meminta kepada masing-masing kelompok untuk mengutus satu perwakilan 

kelompok maju ke depan kelas untuk memilih tema apa yang akan mereka 

gunakan dalam penelitian tugas.  

Penulis menampilkan beberapa gambar dengan power point. Tiap gambar 

memiliki tema yang berbeda beda. Setiap perwakilan kelompok memilih gambar 

yang ada di power point kemudian mengklik gambar tersebut untuk mengetahui 

tema apa yang akan mereka pilih.  Proses pemilihan gambar berlansung aktif dan 

menyenangkan, setiap anggota kelompok memberikan saran kepada perwakilan 

kelompoknya untuk memilih gambar yang disediakan. Setelah masing-masing 

kelompok mendapatkan tema yang akan mereka gunakan untuk menulis tugasnya 

kemudian dilanjutkan dengan berdisuksi bersama rekan kelompok untuk membuat 

tugas yang diberikan.  Diskusi berlansung aktif, setiap kelompok berdiskusi 

terkait cerita siapa yang akan diangkat. Penulis memantau jalannya diskusi. 

Penulis juga meminta kepada siswa untuk bertanya jika masih ada hal yang belum 
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dipahami. Pembelajaran diakhiri dengan merefleksikan pembelajaran yang sudah 

dilakukan. Penulis meminta kepada siswa untuk menarik kesimpulan terkait 

pembelajaran yang sudah dilakukan, kemudian penulis melengkapi dan 

menyimpulkan pendapat dari siswa. Selanjutnya penulis memberikan informasi 

terkait kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya. Penulis dan 

siswa berdoa dan mengakihiri pembelajaran dengan salam penutup. 

Pelaksanaan refleksi (see) dilakukan setelah pembelajaran selesai. Refleksi 

dilakukan di ruang perpustakaan sekolah bersama guru pamong dan rekan 

sejawat. Beberapa hasil refleksi yang disimpulkan diantaranya: pertama, 

keterampilan yang diajarkan berupa keterampilan menulis, tahapan-tahapan 

menulis dirasakan sudah berjalan dengan baik. Hal ini bisa dilihat dari Langkah 

awal yang memberikan contoh reks rekon berbentuk Audio Visual di awal 

pembelajaran. Hal lainnya juga bisa dilihat dari pembelajaran yang dilakukan 

sudah lancar. Namun, waktu yang diberikan dirasakan kurang cukup bagi siswa 

untuk lebih meresapi isi video yang disajikan. Kedua, kesesuaian modul ajar 

dengan pelaksanaan pembelajaran. Secara umum kegiatan pembelajaran yang 

berlansung saat di kelas sudah sesuai dengan modul ajar yang dibuat. Dari 

kegiatan pembuka, inti dan penutup sudah dapat terlaksana. Materi yang disajikan 

sudah sesuai dengan karakteristik dan minat dari siswa. Hal ini bisa dilihat dari 

penggunaan media gambar, video, audio yang mempermudah dan meningkatkan 

minat siswa dalam memahami materi pembelajaran sehingga bisa berlansung 

secara maksimal dan efektif. Penambahan game pada kegiatan pembagian 

kelompok dan pemilihan tema Teks Rekon juga menambah keaktifan siswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Namun, hal yang perlu untuk diperbaiki yakni 

manajemen waktu oleh penulis. Misalnya pada saat kegiatan pembuka, guru atau 

penulis bisa mempress waktu agar lebih sedikit dan bisa dilebihkan pada kegiatan 

inti. Ketiga, partisipasi keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Pada saat 

proses pembelajaran berlansung siswa sudah terlihat aktif, hal ini bisa dilihat dari 

siswa mau dan antusias untuk memberikan pendapat dimulai dari awal 

pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Siswa juga menunjukkan antusias yang 

tinggi pada saat proses kegiatan pembagian kelompok dan pemilihan tema.  

Keempat, kesimpulan pada akhir pembelajaran. Pada kegiatan menyimpulkan 
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hasil pembelajaran beberapa siswa dapat menyimpulkan hasil pembelajaran yang 

sudah dilaksanakan, namun perlu lagi untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam 

proses pengambilan kesimpulan hasil dari pembelajaran, agar siswa lebih banyak 

lagi yang antusias untuk memberikan pendapat. Kelima, perlu variasi metode lagi 

saat pelaksanaan diskusi, hal ini untuk membuat diskusi yang dilakukan oleh 

siswa lebih aktif. 

 

Deskripsi Siklus III dan IV 

 Pada pelaksanaan siklus III dan IV dimulai dari perencanaan (plan). 

Perencanaan yang dilakukan pada siklus III dan IV ini berupa pembuatan modul 

ajar yang disesuaikan dengan kondisi siswa. Selanjutnya merencanakan tindak 

lanjut dari hasil refleksi pada siklus II, yakni berupa manajemen waktu dan variasi 

metode pada kegiatan diskusi. Pada proses perencanaan ini melibatkan guru 

pamong dan rekan sejawat untuk memberikan masukan terkait dengan 

pembelajaran yang akan dilakukan agar lebih aktif dan menyenangkan. 

 Tahap pelaksanaan (do). Pada tahap pelaksanaan (do) dimulai seperti pada 

pelaksanaan pembelajaran pada siklus II. Hal lain yang ditambahkan pada 

kegiatan pelaksanaan pembelajaran ini berupa penguatan pemahaman terhadap 

project atau tugas yang dikerjakan oleh siswa, kemudian manajemen waktu yang 

diatur sebaik mungkin agar waktu yang dimiliki digunakan secara baik dan 

maksimal. Lalu terakhir pada kegiatan diskusi, setiap kelompok diminta untuk 

terlibat dalam pelaksanaan diskusi. Pada kegatan diskusi ini juga, siswa diminta 

untuk mencoba mempraktikkan tugas masing-masing dalam pembuatan project 

yang sedang dilakukan. Ada siswa yang bertugas sebagai penulis, narator cerita, 

editor video. Pada tahapan pelaksanaan ini juga penulis memberikan pengetahuan 

bagaimana cara membuat project yang akan dibuat oleh siswa menggunakan 

proyektor. Penulis memberikan pengetahuan berupa bagaimana cara meluapkan 

cerita ke dalam tulisan, bagaimana cara membaca cerita yang tepat dan bagaimana 

cara mengedit video dengan aplikasi yang ada di gadget.  

 Tahap refleksi (see). Pada tahap refleksi (see) di siklus III dan IV ini, di 

lakukan setelah pembelajaran selesai dilakukan. Adapun hasil dari refleksi siklus 

III ini ialah pertama, kesesuaian modul ajar dan proses pembelajaran sudah 
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berlansung baik. Kedua, manajemen waktu sudah dilakukan secara optimal. 

Ketiga, dalam pelaksanaan diskusi berlansung dengan aktif, hal ini bisa dilihat 

dari siswa aktif mempraktikkan tugas masing masing yang sudah dibagi di dalam 

kelompoknya. 

 

Deskripsi Siklus V 

Pada pelaksanaan siklus V, dimulai dari kegiatan perencanaan (plan). 

Perencanaan yang dilakukan pada siklus V ini berupa membuat modul ajar yang 

akan digunakan dalam proses pembelajaran. Pada kegiatan perencanaan ini juga, 

penulis menyiapkan cara pengumpulan hasil project menulis Teks Rekon yang 

dilakukan oleh siswa. Project tersebut dikumpulan melalui wa, e-mail atau google 

drive tergantung pilihan dari siswa. 

  Kegiatan pelaksanaan (do). Pelaksanaan dimulai sama seperti pada siklus 

II, III, dan IV. Pada pelaksanaan siklus V ini, penulis meminta kepada siswa untuk 

mengumpul project yang sudah dibuat. Project tersebut bisa dikumpulkan melalui 

whatsapp, e-mail ataupun mengupload melalui google drive. Jika siswa memilih 

mengumpulkan melalui whatsapp atau E-mail, siswa bisa mengirim melalui 

nomer dan E-mail yang sudah penulis tuliskan. Namun, jika siswa ingin 

mengumpulkan melalui google drive, siswa bisa mengirimkan atau memberikan 

link kepada penulis. Pada kegiatan ini juga, siswa diminta untuk 

mempresentasikan hasil project yang sudah mereka buat di depan kelas 

menggunakan LCD yang sudah disiapkan. Masing-masing siswa memperhatikan 

hasil project dari temannya. Seluruh siswa diminta untuk mengapresiasi hasil 

project yang dibuat oleh temannya dengan cara memberikan tepuk tangan. 

Kegiatan refleksi (see). Kegiatan refleksi ini dilakukan setelah pembelajaran 

selesai dilakukan. Adapun kesimpulan yang bisa diperoleh dari refleksi ini ialah 

siswa terlihat antusias dalam mengumpulkan hasil project yang dibuat. Hal ini 

bisa dilihat dari keseluruhan kelompok siswa mengumpulkan project yang dibuat. 

Kedua, project dengan bentuk Audio Visual dapat meningkatkan minat siswa 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Hal ini bisa dilihat dari minat siswa yang tinggi 

saat proses presentasi dan penyajian hasil project yang sudah mereka buat. 
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SIMPULAN 

 Model pembelajaran Project Based Learning menggunakan media Audio 

Visual dalam materi Teks Rekon di kelas X
9
 dirasa efektif dan juga bisa membuat 

siswa lebih aktif dan antusias dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan 

model pembelajaran ini bisa meningkatkan minat siswa dalam menulis Teks 

Rekon, hal lainnya juga model pembelajaran ini lebih menuntut kemampuan 

siswa dalam bekerja sama menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru 

menggunakan teks yang dipelajari.  
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